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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of accessibility and perceived security on the decision to use the
Wondr by BNI mobile banking service and to analyze the moderating role of digital accounting. A quantitative
approach was employed using purposive sampling involving 112 respondents who were BNI customers using the
Wondr by BNI application. Data were collected through an online questionnaire and analyzed using Structural
Equation Modeling based on Partial Least Squares (PLS-SEM) with SmartPLS software. The results indicate that
accessibility has a positive and significant effect on the decision to use mobile banking with a path coefficient of
0.991, T-Statistic of 173.609, and P-Value of 0.000. In contrast, perceived security does not significantly influence
the usage decision (T-Statistic 0.384; P-Value 0.701). Digital accounting also shows no significant effect on usage
decisions (T-Statistic 0.066; P-Value 0.947) and fails to moderate the relationship between accessibility, perceived
security, and the decision to use mobile banking services. The R-Square value of 0.982 indicates that the model has
very strong explanatory power. These findings highlight that accessibility is the most influential factor affecting
customers’ decisions to use the Wondr by BNI mobile banking service.

Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh kemudahan akses dan persepsi keamanan terhadap
keputusan penggunaan layanan mobile banking Wondr by BNI serta menguji peran digital accounting sebagai
variabel moderasi. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan teknik purposive
sampling terhadap 112 responden yang merupakan nasabah BNI pengguna aplikasi Wondr by BNL Data
dikumpulkan melalui kuesioner daring dan dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling berbasis
Partial Least Square (PLS-SEM) menggunakan SmartPLS. Analisis data menghasilkan temuan bahwa kemudahan
akses terbukti berkontribusi secara positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah dalam mengadopsi mobile
banking, dengan koefisien jalur 0,991, T-Statistic 173,609, dan P-Value 0,000. Sebaliknya, persepsi keamanan tidak
berhasil menunjukkan adanya pengaruh yang berarti terhadap keputusan penggunaan dengan T-Statistic 0,384 dan
P-Value 0,701. Variabel digital accounting juga tidak mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap
keputusan penggunaan (T-Statistic 0,066; P-Value 0,947) serta tidak mampu memoderasi hubungan kemudahan
akses maupun persepsi keamanan terhadap keputusan penggunaan mobile banking. Nilai R-Square sebesar 0,982
mencerminkan bahwa kerangka model yang dibangun memiliki daya prediksi yang sangat tinggi. Temuan tersebut
memperkuat kesimpulan bahwa kemudahan akses menjadi penentu utama yang mendorong keputusan nasabah untuk
menggunakan layanan mobile banking Wondr by BNI.

Kata kunci: Kemudahan akses, persepsi keamanan, digital accounting, keputusan penggunaan, mebile banking
1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan digitalisasi teknologi dalam beberapa tahun membawa pembaharuan signifikan pada industri
perbankan, terutama dalam penyediaan layanan berbasis teknologi yang memungkinkan nasabah melakukan
transaksi secara lebih cepat dan fleksibel melalui perangkat seluler (Maharani and Sari, 2025). Layanan digital
banking kini menjadi salah satu strategi utama bank dalam meningkatkan kualitas layanan sekaligus menjawab
kebutuhan masyarakat yang semakin terbiasa dengan aktivitas keuangan berbasis teknologi (Lestari and Fasa, 2025).
Dalam konteks in1, mobile banking berkembang sebagai solusi yang memberikan kemudahan (Baptista and Oliveira,
2016). Inovasi layanan digital Bank BNI antara lain aplikasi Wondr Ay BNI, yang dirancang untuk memberikan
berbagai layanan keuangan dalam satu platform digital (Purnama et al., 2024). Kehadiran aplikasi ini menunjukkan
komitmen perbankan dalam mengembangkan ckosistem layanan digital yang lebih terintegrasi dan berorientasi pada
kebutuhan pengguna (Tomasi and Hankadhir, 2024).

Kemudahan akses menjadi hal krusial dalam memengaruhi keputusan nasabah ketika menggunakan layanan
mobile banking karena aplikasi yang mudah dimengerti dan di aplikasikan secara langsung oleh pengguna untuk
meningkatkan pengalaman pengguna dalam melakukan transaksi digital (Nurdin e/ al., 2021). Pengguna cenderung
lebih tertarik mengaplikasikan layanan digital banking ketika sistem yang disediakan memiliki navigasi yang
sederhana, fitur yang mudah diakses, serta proses transaksi yang tidak rumit (Sebayang er al., 2023). Selain itu,




persepsi keamanan juga menjadi pertimbangan sebelum memutuskan mengaplikasikan mobile banking karena
transaksi digital melibatkan pertukaran informasi finansial yang bersifat sensitif (Apau, Titis and Lallie, 2025).
Keamanan sistem yang memadai memperkuat kepercayaan pengguna pada layanan digital banking dan mendorong
penggunaan aplikasi yang berkelanjutan (Lisdayanti and Padmanegara, 2024). Penelitian-penelitian sebelumnya
mengungkapkan bahwa kemudahan penggunaan dan persepsi keamanan memberikan pengaruh positif terhadap
adopsi mobile banking, karena keduanya mencerminkan kenyamanan dan kepercayaan pengguna (Gunawan and
Tileng, 2025).

Meskipun berbagai penelitian telah membahas faktor yang memengaruhi penggunaan mobile banking,
mayoritas studi masih terpusat pada persepsi pengguna tanpa mempertimbangkan sistem internal yang mendukung
layanan digital tersebut (Lantip and Daljono, 2023). Dalam konteks ini, digital accounting merupakan unsur krusial
yang mendongkrak keandalan sistem perbankan digital melalui proses pencatatan transaksi yang terinte grasi dan real
time (Al-Okaily ef al., 2024). Sistem akuntansi digital memungkinkan bank memproses transaksi secara lebih akurat
serta menyediakan informasi keuangan yang transparan schingga dapat meningkatkan kepercayaan pengguna
terhadap layanan digital banking (Alassuli er al., 2025). Dengan dukungan sistem digital accounting yang baik,
hubungan antara kemudahan akses dan persepsi keamanan dengan keputusan penggunaan layanan mobile banking
dapat menjadi lebih kuat karena pengguna meyakini bahwa sistem yang digunakan tidak hanya mudah tetapi juga
dapat dipercaya (Andrew and Murwaningsari, 2024). Atas dasar itu, studi ini dilakukan untuk mengukur pengaruh
kemudahan akses dan persepsi keamanan terhadap keputusan penggunaan aplikasi Wondr by BNI serta menguji
peran digital accounting dalam memperkuat hubungan antara kedua variabel tersebut dengan keputusan penggunaan
layanan mobile banking.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 TAM (Technology Acceptance Model)

Technology Acceptance Model (TAM) yakni teori yang kerap digunakan dalam menganalisis perilaku
pengguna dalam menerima dan mengadopsi teknologi (Davis, 1989). Model ini dikembangkan pertama kali oleh
Davis yang berpendapat bahwa tingkat penerimaan teknologi di kalangan pengguna ditentukan oleh dua konstruk
fundamental, yakni perceived usefulness dan perceived ease of use. Kedua persepsi tersebut kemudian membentuk
sikap pengguna terhadap teknologi yang digunakan. pada akhirnya memengaruhi niat dan keputusan penggunaan
secara aktual. Dalam konteks layanan digital banking, TAM menjadi model yang relevan untuk menjelaskan
bagaimana nasabah memutuskan untuk menggunakan layanan mobile banking. Ketika pengguna menilai bahwa
suatu aplikasi mudah digunakan dan memberikan manfaat dalam aktivitas keuangan mereka, maka kecenderungan
untuk mengadopsi teknologi tersebut akan meningkat (Abdennebi, 2023). Penelitian mengenai adopsi mobile
banking di berbagai negara juga menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan menjadi faktor yang sangat
menentukan dalam membentuk keputusan penggunaan layanan digital perbankan.

2.2 Mobile Banking

Mobile banking hadir sebagai bentuk inovasi layanan perbankan yang berbasis teknologi digital, yang
memberikan kemudahan nasabah untuk melakukan beragam transaksi keuangan melalui perangkat scluler secara
real rime tanpa harus mengunjungi kantor cabang bank. Layanan ini berkembang secara signifikan seiring dengan
meluasnya penggunaan internet dan smartphone dalam kehidupan masyarakat modern. Secara konseptual, mobile
banking dipahami sebagai bagian dari transformasi digital sektor perbankan yang mengintegrasikan sistem
informasi, jaringan komunikasi, dan layanan finan dalam satu platform digital (Baptista and Oliveira, 2016).
Penelitian mengungkapkan bahwa mobile banking tidak hanya berfungsi sebagai alat transaksi, tetapi juga sebagai
sarana interaksi digital antara bank dan nasabah yang dapat meningkatkan pengalaman pengguna serta efisiensi
layanan perbankan (Sebayang ef al., 2023). Selain itu, perkembangan mebile banking juga bergantung pada beberapa
faktor seperti kemudahan penggunaan, keamanan sistem, dan kualitas layanan digital yang dirasakan oleh pengguna
(Addula, 2025). Sejalan dengan perkembangan teknologi, mobile banking menjadi salah satu inovasi dalam industri
perbankan yang berperan dalam meningkatkan efisiensi operasional bank serta memft s1 nasabah dalam
memperoleh layanan keuangan secara lebih mudah, praktis, dan fleksibel.

2.3 Kemudahan Akses Mobile Banking

Kemudahan akses mobile banking merupakan persepsi pengguna terhadap tingkat kemudahan dalam
memahami dan menggunakan aplikasi perbankan digital tanpa memerlukan usaha yang besar. Kemudahan akses
mencakup berbagai aspek seperti kemudahan memahami fitur aplikasi, kemudahan navigasi, kecepatan sistem, serta
kemudahan dalam melakukan transaksi keuangan melalui aplikasi mobile banking. Dalam kerangka Technology
Acceptance Model (TAM), perceived ease of use diidentifikasi sebagai salah satu determinan kunci yang secara
signifikan berkontribusi terhadap tingkat penerimaan teknologi di kalangan pengguna (Febisatria, Try and Laega,
2025). Penelitian lain mengindikasikan bahwa kemudahan penggunaan memberikan pengaruh positif terhadap minat




nasabah dalam menggunakan layanan mobile banking (Nurdin ef al., 2021). Temuan serupa juga diuanglkapkan oleh
(Sebayang et al., 2023) yang menemukan bahwa kemudahan akses aplikasi, seperti kesederhanaan tampilan
antarmuka dan navigasi yang mudah dipahami, terbukti dapat meningkatkan keputusan penggunaan layanan mobile
banking. Selain itu, sejumlah penelitian lain mengungkapkan bahwa pengalaman pengguna yang positif akibat
kemudahan sistem dapat meningkatkan kepuasan pengguna serta mendorong penggunaan layanan mobile banking
secara berkelanjutan (Tomasi and Ilankadhir, 2024). Dengan demikian, kemudahan akses menjadi faktor kunci yang
mendorong keputusan nasabah untuk menggunakan layanan mobile banking.

2.4 Persepsi Keamanan Mobile Banking

Persepsi keamanan mobile banking merupakan keyakinan pengguna terhadap performa sistem perbankan
digital dalam melindungi data pribadi serta transaksi keuangan dari berb ancaman keamanan digital. Dalam
layanan keuangan digital, keamanan menjadi faktor penting karena transaksi yang dilakukan melalui mobile banking
melibatkan informasi sensitif seperti data pribadi, informasi rekening, dan aktivitas keuangan pengguna. Penclitian
menunjukkan bahwa persepsi keamanan secara signifikan memengaruhi keputusan penggunaan mobile banking,
karena pengguna cenderung menghindari layanan digital yang dianggap berisiko (Apau, Titis and Lallie, 2025).
Selain itu, keamanan sistem yang kuat seperti penggunaan enkripsi data, autentikasi dua faktor, serta sistem
perlindungan terhadap serangan siber dapat meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap layanan digital banking
(Purnama et al., 2024). Studi lain mengungkapkan bahwa persepsi keamanan memiliki hubungan erat dengan tingkat
kepercayaan pengguna terhadap layanan digital, di mana semakin tinggi keamanan yang dirasakan, maka semakin
besar pula kepercayaan pengguna terhadap sistem mobile banking (Lisdayanti and Padmanegara, 2024). Oleh karena
itu, persepsi keamanan menjadi faktor penting yang dapat lorong keputusan bah dalam penggunaan layanan
mobile banking.

2.5 Keputusan Penggunaan Mobile Banking

Keputusan penggunaan mobile banking merupakan tindakan aktual nasabah dalam memilih dan
menggunakan layanan mobile banking sebagai sarana utama dalam melakukan aktivitas transaksi keuangan. Dalam
perspektif Technology Acceptance Model (TAM), keputusan penggunaan merupakan tahap akhir dari proses
penerimaan teknologi setelah terbentuknya niat penggumaan oleh individu ((Rababa, Ali and Mohammad, 2025).
Keputusan ini mencerminkan bahwa pengguna telah mengevaluasi manfaat, kemudahan, serta risiko yang berkaitan
dengan penggunaan layanan mobile banking sebelum memutuskan untuk menggunakannya secara nyata dalam
aktivitas keuangan sehari-hari. Studi lain mengungkapkan bahwa kemudahan penggunaan dan persepsi keamanan
memiliki pengaruh positif terhadap keputusan penggunaan layanan mobile banking (Apau, Titis and Lallie, 2025).
Selain 1tu, pengalaman pengguna yang positif serta tingkat kepuasan terhadap layanan digital banking juga dapat
memperkuat keputusan penggunaan layanan tersebut secara berkelanjutan (Tomasi and [lankadhir, 2024). Dengan
demikian, keputusan penggunaan mobile banking dapat dipahami sebagai hasil dari berbagai persepsi pengguna
terhadap manfaat, kemudahan, dan keamanan sistem yang ditawarkan oleh layanan perbankan digital.

2.6 Digital Accounting

Digital accounting merupakan sistem akuntansi yang memanfaatkan teknologi digital dalam serangkaian
kegiatan pencatatan, pemrosesan, dan pelaporan informasi keuangan yang dilakukan secara terotomatisasi dan
terintegrasi. Transformasi digital dalam bidang akuntansi memungkinkan organisasi untuk meningkatkan efisiensi
operasional, akurasi data, serta transparansi informasi keuangan yang dihasilkan (Al-Okaily er al., 2024). Dalam
sektor perbankan, penerapan digital accounting memiliki peran penting dalam mendukung operasional layanan
digital banking karena sistem akuntansi digital memungkinkan proses transaksi keuangan diproses secara real time
dan terintegrasi dengan berbagai sistem layanan perbankan (Andrew and Murwaningsari, 2024). Penelitian
menunjukkan bahwa digital accounting dapat meningkatkan kualitas informasi keuangan serta memperkuat sistem
pengendalian internal organisasi melalui penggunaan teknolog: digital yang terintegrasi (Alassuli e al., 2025).
Selain itu, transformasi akuntansi digital juga berkontribusi dalam meningkatkan transparansi dan kredibilitas sistem
keuangan yang pada akhimya dapat meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap layanan digital perbankan
(Sampaio and Silva, 2025). Oleh karena itu, digital accounting tidak hanya berperan sebagai sistem administrasi
keuangan, tetapi juga sebagai sistem pendukung yang memperkuat keandalan layanan mobile banking dalam era
transformasi digital perbankan.




Gambar 1. Model Penelitian
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Sehingga di dapatkan hipotesis sebagai berikut:

H1 : Kemudahan akses berdampak positif dan signifikan terhadap penggunaan mobile banking BNI.

H2 : Persepsi keamanan berkontribusi positif dan signifikan terhadap penggunaan mobile banking
BNIL.

H3 : Akuntansi digital berdampak positif dan signifikan terhadap penggunaan mobile banking BNI

H4 : Digital accounting secara positif dan signifikan memperkuat pengaruh kemudahan akses terhadap
keputusan penggunaan mabile banking BNL

H5 . Digital accounting berpengaruh positif dan signifikan mempererat hubungan pengaruh

kemudahan akses terhadap keputusan penggunaan mobile banking BNL.
3. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menelaah keterkaitan antar variable yang
memengaruhi keputusan penggunaan aplikasi mobile banking Wondr by BNI. Pendekatan kuantitatif dipilih karena
metode menguji hubungan antar variabel secara objektif melalui proses pengolahan data numerik serta analisis
statistik yang terukur dengan pendekatan explanatory (Jaya, 2019; Sugiyono, 2022).

Subjek dalam penelitian ini adalah keseluruhan nasabah Bank BNI yang aktif menggunakan aplikasi mobile
banking Wondr Ay BNI pada Kantor Cabang Utama Karangayu Semarang. Penentuan sampel dilakukan melalui
teknik non-probability sampling dengan metode purposive sampling, yang dipilih karena responden dipilih
ditentukan berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2017). Pendekatan ini
berpotensi menghasilkan data yang lebih representatif dan akurat terkait variabel yang diteliti (Fernandes, 2018).
Adapun kriteria responden: (1) nasabah Bank BNI pada Kantor Cabang Karangayu Semarang, (2) nasabah yang
menggunakan layanan aplikasi mebile banking Wondr by BNI, (3) responden berusia antara 17 hingga 64 tahun, (4)
responden telah menggunakan aplikasi mobile banking minimal selama satu tahun, dan (5) responden melakukan
transaksi melalui mobile banking minimal lima kali dalam satu bulan terakhir. Penetapan kriteria tersebut dilakukan
untuk memastikan bahwa Pengalaman responden dalam menggunakan layanan mobile banking dinilai memadai
sehingga dapat memberikan penilaian yang relevan terhadap variable penelitian.

Penctapan jumlah sampel mengacu pada ketentuan dalam analisis Partial Least Square Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) yang menyatakan bahwa batas minimum sampel diperoleh melalui perkalian antara total
indikator dengan nilai antara lima hingga sepuluh (Hair Jr ez al., 2021). Dengan 16 indikator yang digunakan, jumlah
sampel minimum yang digunakan adalah 112 responden. Penentuan jumlah sampel tersebut dianggap memadar untuk
analisis PLS karena metode ini relatif toleran terhadap ukuran sampel yang tidak terlalu besar dibandingkan metode
SEM berbasis kovarians (Hair Jr et al., 2021).

Penelitian ini memanfaatkan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer
dihimpun langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner, sedangkan data sekunder bersumber dari
dokumen, laporan, serta literatur yang relevan dengan penggunaan layanan mobile banking (Sugiyono, 2017).
Kuesioner difungsikan sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data karena metode ini memungkinkan peneliti
memperoleh informasi mengenai persepsi responden secara sistematis dan terstruktur (Fernandes, 2018). Distribusi
kuesioner dilakukan secara daring melalui Google Form dengan tujuan mempermudah penyebaran serta
meningkatkan keterlibatan responden.

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling
(SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) melalui program komputer SmartPLS. Dipilihnya metode ini




berdasarkan pada kemampuan metode ini dalam menganalisis keterkaitan antar variabel laten yang kompleks
secara bersamaan dalam satu model penelitian yang terintegrasi (Ghozali, 2022). Pendekatan PLS dipilih karena
metode ini lebih adaptif terhadap diswribusi data serta dapat digunakan pada jumlah sampel yang relatif kecil
kecil (Hair, Hult and Ringle, 2021).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis Outer Model (Convergent Validity)

Gambar 2. Hasil Perhitungan Nilai Outer Loading Model Awal
Sumber: Olah Data SEM PLS 3.0 2026

Validitas indikator dalam menunjukkan konstruk penelitian diuji melalui penilaian model pengukuran. Nilai
beban luar, atau faktor beban, dari setiap indikator dibandingkan dengan variabel laten, digunakan untuk melakukan
pemeriksaan ini. Saat nilai beban luar lebih besar dari 0,70, indikator dinyatakan telah memenuhi syarat validitas
konvergen (Hair et al., 2021). Hasil pengolahan data menggunakan Smart PLS pada model awal, sebagian besar
indikator dalam penelitian i menunjukkan nilai outer loading di atas batas minimum yang direckomendasikan,
sehingga dapat dikatakan mampu merepresentasikan konstruk penelitian dengan baik.

Pada variabel Kemudahan Akses (X1), indikator X1.1, X1.2, X1.3, dan X1.4 semuanya memiliki nilai
tekanan luar sebesar 0,968, 0.866, 0,828, dan 0,967, masing-masing, didapatkan bahwa seluruh indikator pada
variabel kemudahan akses telah sesuai dengan kriteria validitas konvergen karena hasil nilainya di atas 0,70. Pada
variabel Persepsi Keamanan (X2), indikator X2.1, X2.2, X2.3, dan X2.4 masing-masing memiliki nilai tekanan luar
sebesar 0.9.

Selanjutnya pada variabel Digital Accounting (M), indikator M1, M2, M3, dan M4 memiliki nilai outer
loading masing-masing sebesar 0,913; 0,935; 0,833; dan 0,785. Seluruh indikator tersebut masih ada di atas ambang
batas minimum yang disyaratkan, schingga indikator pada variabel digital accounting dinyatakan vali

d.

Pada variabel Keputusan Penggunaan (Y), indikator Y1, Y2, dan Y3 mencatatkan nilai outer loading sebesar
0,962; 0,964; dan 0,948 yang mencerminkan tingkat validitas yang memadai. Namun indikator Y4 hanya memiliki
nilai outer loading sebesar 0,136, yang berada jauh di bawah batas minimum yang disyaratkan yaitu 0.70. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa indikator Y4 tidak bisa untuk merepresentasikan konstruk keputusan penggunaan
secara memadai, sehingga indikator tersebut perlu dikeluarkan dari model penelitian. Penghapusan indikator dengan
nilai loading factor yang rendah bertujuan untuk meningkatkan kualitas model pengukuran agar seluruh indikator
yang digunakan benar-benar mampu mengukur konstruk penelitian secara tepat (Hair et al., 2021).

Tabel 1. Hasil Perhitungan Outer Loading Model Awal

Variabel Indikator Outer Loading Keterangan
Kemudahan Akses X1.1 0.952 Valid
X1.2 0.959 Valid

X1.3 0.963 Valid




X4 0.944 Valid

Persepsi Keamanan X2.1 0.968 Valid
X2.2 0.866 Valid
X23 0.828 Valid
X2.4 0.967 Valid
Digital Accounting M1 0.913 Valid
M2 0.935 Valid
M3 0.833 Valid
M4 0.785 Valid
Keputusan Penggunaan Y1 0.962 Valid
Y2 0.964 Valid
Y3 0.948 Valid
Y4 0.136 (Drop)

Sumber: Olah data SEM PLS 3.0, 2026

Gambar 3. Hasil Perhitungan Outer Loading Model
Sumber: Olah data SEM PLS 3.0, 2026

Setelah dilakukan evaluasi pada model pengukuran awal, ditemukan bahwa indikator Y4 pada variabel
keputusan penggunaan mempunyai nilai outer loading yang ada di bawah batas minimum yang disyaratkan.
Dikaerenakan hal 1ni, indikator tersebut dikeluarkan dari model penelitian dan dilakukan pemodelan ulang
menggunakan SmartPLS guna menghasilkan model pengukuran yang lebih optimal. Tahap berikutnya adalah
evaluasi outer model yang bertujuan untuk menilai validitas konvergen dari setiap indikator terhadap konstruk yang
diukur. Hasil validitas konvergen yang diuji melalui pemeriksaan nilai outer loading, di mana suatu indikator
dinyatakan valid apabila nilai loading factor-nya melampaui 0,70 (Hair et al., 2021).

Berdasarkan hasil pengolahan data pasca eliminasi indikator Y4, semua indikator pada setiap variabel
penelitian telah memperoleh nilai outer loading yang melampaui ambang batas minimum yang direkomendasikan.
Hal ini menunjukkan bahwa setiap indikator mampu merepresentasikan konstruk yang diukur secara memadai. Pada
variabel Kemudahan Akses (X1), indikator X1.1, X1.2, X1.3, dan X1.4 memiliki nilai outer loading masing-masing




sebesar 0,952; 0,958; 0,963; dan 0,944, Nilai ini membuktikan bahwa keseluruhan indikator pada variabel
kemudahan akses memenuhi tingkat validitas konvergen yang sangat baik. Pada variabel Persepsi Keamanan (X2),
indikator X2.1, X2.2, X2.3, dan X2.4 memiliki nilai outer loading sebesar 0.976; 0,902; 0.870; dan 0,975.
Keseluruhan indikator pada variabel ini juga telah memenuhi persyaratan validitas konvergen karena memiliki nilai
loading factor yang diperoleh melampaui batas 0,70.

Selanjutnya pada variabel Digital Accounting (M), indikator M1, M2, M3, dan M4 memiliki nilai outer
loading masing-masing sebesar 0,944; 0,967 0.930; dan 0.907. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa seluruh
indikator pada variabel digital accounting mampu merepresentasikan konstruk penelitian dengan sangat baik.

Pada variabel Keputusan Penggunaan (Y) setelah elimmnasi indikator Y4, indikator yang tersisa yaitu Y1,
Y2, dan Y3 memperoleh nilai oufer loading masing-masing sebesar 0,960: 0,965; dan 0,951. Ketiga indikator
tersebut memiliki nilai yang jauh melampaui batas minimum yang disyaratkan sehingga dinyatakan valid dalam
mengukur variabel keputusan penggunaan. Dengan demikian, seluruh indikator dalam model penelitian pasca
eliminasi indikator Y4 telah memenuhi kriteria validitas konvergen yang ditetapkan.

4.2 Discriminant Validity
Tabel 2. Discrimanant Validity

Digital Keputusan Persepsi
Efek Efek Kemudahan
Variabel Accounting Pengguna Keamanan
Moderasi 1  Moderasi 2 Akses (X1)
(M) (Y) (X2)
Digital
Accounting 0.938
(M)
Efek
0.012 1.000
Moderasi 1
Efek -
0.008 1.000
Moderasi 2 0.034
Kemudahan - -
-0.087 0.954
Akses (X1) 0.044 0.030
Persepsi
Keamanan 0.045 ) ) -0.057 ' 0932
0.029 0.035 0.062
(X2)
Keputusan
Pengguna -0.087 ) ) 0.991 0.959
0.021 0.027
(Y)

Sumber: Olah data SEM PLS 3.0, 2026

Pengujian Diseriminant validity dalam penelitian ini bertujuan untuk memverifikasi bahwa setiap konstruk
dalam model memiliki keunikan dan dapat dibedakan secara signifikan dari konstruk lainnya. Pengujian dilakukan
dengan mengacu pada kriteria Fornell-Larcker, yakni dengan melakukan perbandingan nilai akar kuadrat Average
Variance Extracted (AVE) dengan nilai korelasi antar konstruk dalam model (Hair et al., 2021).

Merujuk pada hasil pengujian yang tersaji dalam tabel di atas, nilai akar kuadrat AVE dari setiap konstruk
yang terdapat pada diagonal utama lebih besar dibandingkan nilai korelasi antar konstruk lainnya pada baris dan
kolom yang bersesuaian. Sebagai contoh, variabel Kemudahan Akses (X1) memiliki nilai akar kuadrat AVE sebesar
0.954, yang lebih besar dibandingkan korelasinya dengan variabel lain dalam model penelitian. Hal yang sama juga




terlihat pada variabel Digital Accounting (M) dengan nilai 0.938, Keputusan Penggunaan (Y) dengan nilai 0.959,
serta Persepsi Keamanan (X2) dengan nilai 0.932.

Hasil yang di dapatkan menunjukkan bahwa masing-masing konstruk dalam model penelitian ini memiliki
tingkat diskriminasi yang memadai, sehingga dapat dibedakan secara empiris dari konstruk lainnya dalam model.
Berdasarkan hasil uji, dapat ditarik kesimpulan bahwa keseluruhan konstruk sudah memenuhi kriteria discriminant
validity berdasarkan pendekatan Fornell-Larcker Criterion, sehingga seluruh konstruk dinyatakan valid untuk
digunakan dalam analisis model struktural.

4.3 Construct Realibilty and Validity

Tabel 3. Construct Realibility and Validity

Composite
Variabel Cronbach’s Alpha rho_A AVE

Reliability
Digital Accounting (M) 0.962 0.998 0.967 0.879
Efek Moderasi 1 1.000 1.000 1.000 1.000
Efek Moderasi 2 1.000 1.000 1.000 1.000
Kemudahan Akses (X1) 0.967 0.968 0.976 0911
Keputusan Penggunaan (Y) 0.956 0.956 0.972 0.919
Persepsi Keamanan (X2) 0.969 0.632 0.963 0.868

Sumber: Olah data SEM PLS 3.0, 2026

Evaluasi reliabilitas dan validitas konstruk dilakukan untuk memastikan bahwa setiap variabel laten dalam
model penelitian dapat diukur secara konsisten oleh indikator yang digunakan. Pengujian ini dilakukan dengan
melihat nilai Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, serta Average Variance Extracted (AVE). Menurut Hair et
al. (2021), menyatakan jika suatu konstruk itu reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan Composite
Reliability di atas 0,70, sedangkan nilai AVE yang lebih besar dari 0,50 menunjukkan bahwa konstruk memiliki
validitas konvergen yang baik.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki nilai
Composite Reliability yang berada di atas 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap konstruk memiliki tingkat
reliabilitas yang sangat baik. Variabel Kemudahan Akses (X1) memiliki nilai Composite Reliability sebesar 0,976,
variabel Persepsi Keamanan (X2) sebesar 0,963, variabel Digital Accounting (M) sebesar 0,967, serta variabel
Keputusan Penggunaan (Y) sebesar 0,972. Nilai tersebut menunjukkan bahwa indikator yang digunakan dalam
penelitian ini mampu mengukur konstruk penelitian secara konsisten.

Nilai Cronbach’s Alpha pada setiap variabel juga telah melampaui batas minimum yang disyaratkan.
Variabel Persepsi Keamanan (X2) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,969, variabel Kemudahan Akses (X1)
sebesar 0,967, variabel Digital Accounting (M) sebesar 0,962, serta variabel Keputusan Penggunaan (Y) sebesar
0,956. Nilai tersebut menunjukkan bahwa indikator dalam masing-masing konstruk memiliki tingkat konsistensi
internal yang baik.

Selanjutnya, validitas konvergen juga dapat dilihat dari nilai Average Variance Extracted (AVE). Hasil
analisis menunjukkan bahwa keseluruhan variabel memperoleh nilai AVE yang melampaui batas minimum 0,50,
schingga selurunya dinyatakan telah memenuhi persyaratan validitas konvergen. Variabel Kemudahan Akses (X1)
memiliki nilai AVE sebesar 0,911, variabel Persepsi Keamanan (X2) sebesar 0,868, variabel Digital Accounting (M)
sebesar 0,879, dan variabel Keputusan Penggunaan (Y) sebesar 0,919. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar varians indikator dapat dijelaskan oleh konstruk yang diukur.

4.4 Evaluasi Struktural Model (Inner Model)

Tabel 4. Inner Model

Variabel Endogen R-Square Adjusted R-Square




Keputusan Penggunaan (Y) 0.982 0.981

Sumber: Olah data SEM PLS 3.0, 2026

Evaluasi Model struktural (inner model) dilaksanakan untuk mengevaluasi sejauh mana variabel
independen berkontribusi dalam menerangkan variabel dependen dalam model penelitian. Salah satu tolak ukur yang
digunakan dalam evaluasi ini adalah nilai R-Square (R?), yang mencerminkan proporsi variasi variabel dependen
mampu dijelaskan oleh variabel independen yang terdapat dalam model (Hair et al., 2021).

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan menggunakan SmartPLS, variabel Keputusan Penggunaan
memperoleh nilai R-Square sebesar 0.982, sedangkan nilai Adjusted R-Square sebesar 0.981. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa variabel Kemudahan Akses, Persepsi Keamanan, Digital Accounting, serta variabel moderasi
mampu menjelaskan 98,2% variasi pada variabel Keputusan Penggunaan.

Sedangkan 1.8% sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang berada di luar cakupan model
penelitian ini. Merujuk pada pendapat Hair et al. (2021), nilai R-Square sebesar 0,75 atau lebih mengindikasikan
bahwa model memiliki kemampuan prediktif yang kuat. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa model
struktural yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki kapasitas penjelasan yang sangat kuat dalam
menguraikan variabilitas pada variabel keputusan penggunaan.

4.5 Pengujian Hipotesis (Beotstrapping)

Tabel 5. Bootstrapping
Sumber: Olah data SEM PLS 3.0, 2026

Koefisien

Hipotesis Hubungan Variabel Jalur T-Statistic P-Value Keputusan
H1 Kemudshan Akses (X1) = 0.991 173.609 0.000 Diterima
Keputusan Penggunaan (Y)
H2 Persopsi Keamanan (X2) — -0.005 0.384 0.701 Ditolak
Keputusan Penggunaan (Y)
H3 Akuntansi Digital (M) = -0.001 0.066 0.947 Ditolak

Keputusan Penggunaan (Y)

Moderasi Kemudahan Akses x
H4 Akuntansi Digital — 0.022 1.848 0.065 Ditolak
Keputusan Penggunaan

Moderasi Persepsi Keamanan
H5 * Alcuntansi Digital — 0.004 0.292 0.770 Ditolak
Keputusan Penggunaan

Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis menggunaakan metode bootstrapping pada SmartPLS guna
mengetahui tingkat signifikansi hubungan antar variabel dalam model. Suatu hubungan dinyatakan signifikan apabila
nilai T-statistic melampaui 1,96 dan nilai P-value berada di bawah 0,05 (Hair et al., 2021).

Berdasarkan hasil analisis mengonfirmast bahwa kemudahan akses berengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan penggunaan layanan mobile banking BNI: Hal ini tercermin dari nilai koefisien jalur sebesar
0.991, nilai T-statistic sebesar 173.609, serta nilai P-value sebesar 0.000 yang berada di bawah ambang signifikansi
0,05. Oleh karena itu, H] yang menyatakan kemudahan akses berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
penggunaan layanan mobile banking BNI dinyatakan diterima.

Hasil analisis lebih lanjut mengungkapkan bahwa persepsi keamanan tidak terbukti memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap keputusan penggunaan mobile banking BNI. Hal tersebut tercermin dari nilai koefisien
jalur sebesar -0.005, nilai T-statistic sebesar 0.384, serta nilai P-value sebesar 0.701 yang melampaui batas
signifikasinsi 0,05. Oleh karena itu, H2 dinyatakan ditolak.

Hasil pengujian juga mengungkapkan bahwa akuntansi digital tidak berperngaruh signifikan terhadap
keputusan penggunaan layanan mobile banking BNI. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur sebesar -0.001,




nilai T-statistic sebesar 0.066, serta nilai P-value sebesar 0.947. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis ketiga (H3)
ditolak.

1abel moder:
Tl

Pada pengujian 1, hasil analisis menunjukkan bahwa akuntansi digital tidak mampu
memoderasi hub 1 antara k akses dan keputusan penggunaan layanan mobile banking BNI. Nilai T-
statistic sebesar 1.848 dengan nilai P-value sebesar 0.065 mengindikasikan bahwa hubungan tersebut tidak signifikan
pada tingkat signifikansi 5%. Dengan demikian, hipotesis keempat (H4) tidak dapat diterima.

Hasil pengujian selanjutnya, mengonfirmasi bahwa akuntansi digital tidak mampu memoderasi hubungan
antara persepsi keamanan dan keputusan penggunaan mobile banking BNI. Hal ini dinyatakan dengan nilai T-
statistic sebesar 0.292 dan nilai P-value sebesar 0.770, schingga hipotesis kelima (H5) ditolak.

Secara umum, hanya kemudahan akses yang terbukti berpengaruh signifikan terhadap keputusan
penggunaan layanan mobile banking BNI, sementara variabel persepsi keamanan, akuntansi digital, serta efek
moderasi yang diuji tidak terbukti berpengaruh signifikan dalam model penelitian.

4.6 Diskusi dan Pembahasan

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kemudahan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan penggunaan mobile banking BNI, sementara persepsi keamanan, akuntansi digital, serta peran moderasi
akuntansi digital tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemudahan
dalam mengakses dan menggunakan aplikasi mobile banking menjadi faktor utama yang mendorong pengguna dalam
mengambil keputusan untuk menggunakan layanan tersebut. Dalam konteks teknologi perbankan digital, kemudahan
akses berkaitan dengan kemudahan memahami sistem, kemudahan pengoperasian, serta fleksibilitas penggunaan
layanan kapan saja dan di mana saja.

Hal ini sejalan dengan konsep Technology Acceptance Model (TAM) yang menyatakan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi penerimaan teknologi oleh
pengguna (Davis, 1989). Hal tersebut menyatakan bahwa tingkat kemudahan pengoperasian suatu sistem berbanding
lurus dengan kecenderungan pengguna untuk menginte grasikannya ke dalam aktivitas keseharian mereka (Han and
Ko, 2025).

Sebaliknya, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi keamanan tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan penggunaan, yang dapat mengindikasikan bahwa pengguna telah memiliki tingkat
kepercayaan yang cukup terhadap sistem keamanan layanan mobile banking sehingga faktor tersebut tidak lagi
menjadi perimbangan utama dalam pengambilan keputusan penggunaan.

Selain itu, akuntansi digital juga tidak terbukti berpengaruh secara langsung maupun sebagai variabel
moderasi terhadap keputusan penggunaan. Maka hal ini menyatakan bahwa dalam konteks penggunaan mobile
banking, faktor kemudahan akses lebih dominan dibandingkan faktor lainnya dalam mempengaruhi keputusan
pengguna untuk memanfaatkan layanan perbankan digital. Dari temuan ini juga menguatkan hasil penelitian
sebelunnya yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan teknologi merupakan determinan utama dalam
mendorong adopsi layanan digital oleh pengguna (Baptista and Oliveira, 2016; Arshad er al., 2021).

5. KESIMPULAN

Hasil analisis menunjukkaan bahwa kemudahan akses terbukti memberikan dampak positif dan signifikan
terhadap keputusan penggunaan mobile banking Wondr by BNL Hal ini menandakan bahwa semakin mudah aplikasi
mobile banking dioperasikan, dipahami, dan diakses oleh pengguna, maka tinggi pula kecenderungan nasabah untuk
memanfaatkan layanan tersebut dalam transaksi keuangan mereka.

Berbeda dengan kemudahan akses, persepsi keamanan tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap
keputusan penggunaan mobile banking. Penggua cenderung menilai sistem keamanan sudah cukup dapat dipercaya,
schingga aspek ini bukan menjadi pertimbangan utama dalam penggunaan layanan mobile banking

Hasil analisi dan pembahasan menunjukkan bahwa digital aceounting tidak mampu memoderasi hubungan
antara kemudahan akses maupun persepsi keamanan terhadap keputusan penggunaan layanan mobile banking.
Temuan ini menunjukkan bahwa dalam konteks penggunaan layanan mobile banking Wondr by BNI. faktor
kemudahan akses menjadi faktor yang paling dominan dalam mendorong keputusan nasabah untuk menggunakan
layanan tersebut dibandingkan faktor lainnya.




Studi i memberikan penjelasan mengenai berbagai faktor yang memengaruhi keputusan penggunaan
layanan mobile banking, khususnya pada aplikasi Wondr by BNI, serta memberikan implikasi bagi pihak perbankan
untuk terus meningkatkan kemudahan penggunaan aplikasi sebagai strategi dalam meningkatkan adopsi layanan
digital oleh nasabah.
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